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ABSTRAK 

Model pembelajaran mempunyai peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Salah satu contoh model pembelajaran adalah Project-Based Learning (PjBL) yang 

berupaya menghubungkan teknologi dengan situasi kehidupan sehari-hari bagi siswa atau dengan proyek 

yang berkaitan dengan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa setelah 

menggunakan model PjBL dapat pada materi sistem reproduksi manusia. Pada model PjBL, siswa 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajarannya, sedangkan peran guru lebih banyak sebagai fasilitator 

dan evaluator terhadap produk yang dihasilkan siswa melalui proyek. Implementasi Lesson Study di 

sekolah ini tedapat tiga tahap: perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Pada tahap 

perencanaan, guru merancang pembelajaran secara kolaboratif. Tahap pelaksanaan melibatkan pengamat 

untuk mengamatai siswa belajar, sedangkan pada tahap refleksi, baik guru maupun pengamat melakukan 

evaluasi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa 

model PjBL berbasis Lesson Study terbukti sangat bermanfaat dalam meningkatkan kreativitas belajar 

siswa. Selain itu, Lesson Study juga berkontribusi pada peningkatan profesionalisme guru.  

Kata Kunci: project based learning; lesson study; student creativity 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan model pembelajaran 

memiliki dampak terhadap hasil belajar 

dan kreativitas para peserta didik. 

Model pembelajaran merujuk pada 

teknik atau metode yang digunakan 

dalam membantu siswa memahami 

materi yang diajarkan oleh guru 

(Lestari & Kurnia, 2023. Guru perlu 

menyajikan model pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada hafalan 

semata, tetapi juga sesuai dengan isi 

materi dan tema yang telah dipilih. Oleh 

karena itu, penting bagi guru sebagai 

fasilitator pembelajaran untuk memilih 

model dan alat bantu pembelajaran 

yang dapat mendorong keterlibatan, 

kreativitas, dan inovasi siswa. 

Salah satu contoh dari model 

pembelajaran Project-Based Learning 

(PBL), yang menekankan pada 

kreativitas siswa. Penggunaan model 

pembelajaran PjBL ini berdampak 

positif bagi para peserta didik, karena 

mengajak mereka untuk merencanakan 
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proses belajar mereka sendiri, bekerja 

sama dalam proyek bersama, serta 

menghasilkan produk dari usaha 

mereka yang dapat dipresentasikan di 

hadapan teman-teman sekelas (Junita et 

al., 2023) . Pendekatan ini searah 

dengan penelitian PjBL yang 

merupakan suatu model pembelajaran 

yang mendukung pengajaran, terutama 

untuk meningkatkan kreativitas siswa. 

Hal ini terjadi karena model ini 

mengaitkan pembelajaran dengan 

situasi nyata dalam kehidupan dan 

pengalaman siswa. Pendekatan ini tidak 

hanya bergantung pada keterlibatan 

guru dalam proses mengajar, melainkan 

juga mengaktifkan peran siswa dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

metode ini menjadikan proses belajar 

lebih menarik dan berinteraksi, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemampuan serta kreativitas siswa. 

Perkembangan anak menunjukkan 

variasi yang beragam, termasuk dalam 

hal minat, bakat, aspek fisik, karakter, 

dan interaksinya dengan lingkungan 

sosial (Widyasari et al., 2024). Tidak 

hanya itu, tiap anak memiliki potensi 

untuk berpikir secara kreatif serta 

mengembangkan gagasan dalam proses 

belajar. Berpikir kreatif merujuk pada 

salah satu jenis keterampilan berpikir 

yang lebih tinggi. Keterampilan 

berpikir kreatif pada murid dapat 

mempermudah mereka dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan. 

Kreativitas menggambarkan kapasitas 

untuk berimajinasi atau menghasilkan 

sesuatu yang inovatif, yakni 

kemampuan untuk memunculkan 

gagasan-gagasan baru dengan 

mengubah, menggabungkan, dan 

menerapkan kembali gagasan-gagasan 

yang telah ada sebelumnya. 

Lesson Study, adalah sebuah 

pendekatan untuk meningkatkan 

metode ajar yang berasal dari sistem 

pendidikan dasar di Jepang (Yoshida & 

Fernandez, 2021). Metode ini 

diterapkan sebagai praktik 

pengembangan profesional yang 

meluas. Guru-guru bekerja dalam 

kelompok kecil, berkolaborasi antara 

satu sama lain. Mereka berkumpul 

untuk merumuskan tujuan 

pembelajaran, merencanakan pelajaran 

kelas yang sebenarnya yang disebut 

"research lesson," mengamati cara ide-

ide mereka diterapkan dalam 

pembelajaran langsung dengan siswa, 

dan akhirnya melaporkan hasilnya agar 

guru-guru dapat memanfaatkannya. 

Proses ini melibatkan kolaborasi antara 

guru-guru yang bekerja bersama untuk 

merencanakan, mengawasi, 

menganalisis, dan meningkatkan 

metode pengajarannya. Pendekatan ini 

sering juga dikenal sebagai 

pembelajaran berbasis penelitian. 

 Lesson Study dapat dijelaskan 

sebagai suatu proses profesional yang 

melibatkan kelompok guru yang 

merencanakan, mengamati, dan 

memperbaiki praktik pengajaran 

mereka. Lesson Study melibatkan tiga 

fase yang umumnya diakui yaitu Plan-

Do-See. Keseluruhan proses ini 

mencakup penyusunan rencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan, serta 

observasi dan refleksi. Keunggulan dari 

penggunaan Lesson Study termasuk 1) 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan, 2) 

memungkinkan produk yang dihasilkan 

dapat dimanfaatkan oleh guru lain, 3) 

membantu perbaikan metode 

pengajaran guru. 
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Penelitian ini mengukur tingkat 

kreativitas siswa dengan 

mempertimbangkan aspek pengetahuan 

(kognitif) dan keterampilan 

(psikomotorik) melalui berbagai 

indikator. Menurut Munandar, 

indikator kreativitas pengetahuan 

(kognitif) meliputi: fluensi atau 

kemampuan menghasilkan berpikir 

dengan lancar, fleksibilitas atau 

kemampuan mengadopsi berpikir yang 

luwes, orisinalitas atau kemampuan 

menghasilkan berpikir yang orisinal, 

elaborasi atau kemampuan 

mengembangkan berpikir secara rinci, 

dan kemampuan menilai. Sementara 

itu, indikator kreativitas keterampilan 

(psikomotorik) menurut Munandar 

melibatkan kecenderungan untuk selalu 

mencari pengalaman baru, memiliki 

imajinasi yang kaya, kemampuan 

berpikir secara mandiri, dan memiliki 

sikap percaya diri. 

Berdasarkan situasi di lapangan, 

teridentifikasi dua permasalahan dalam 

proses pembelajaran. Pertama, metode 

ceramah atau pembelajaran tradisional 

lebih banyak digunakan oleh guru. 

Kedua, guru jarang memanfaatkan 

media pembelajaran yang menarik 

untuk siswa. Akibatnya, siswa 

cenderung bersikap pasif dan enggan 

berpartisipasi dalam mengemukakan 

pendapat atau bertanya kepada guru. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi 

beberapa tantangan yang diungkapkan 

selama tahap observasi awal, 

diperlukan upaya perbaikan dalam 

metode pembelajaran untuk 

meningkatkan tingkat kreativitas siswa 

di SMPN 2 Maesan. Peningkatan 

kreativitas belajar siswa ini 

diaplikasikan dalam materi Sistem 

reproduksi manusia. Siswa diminta 

untuk mengamati materi yang tertuang 

dalam sebuah media pembelajaran 

LKPD berbasis kreativitas siswa secara 

berkelompok. Kemudian siswa 

diberikan sebuah projek untuk 

mewujudkan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dan 

guru mengamati bagaimana kreativitas 

siswa selama pembelajaran ini 

berlangsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 

Mengetahui penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) berbasis lesson study dapat 

meningkatkan kreativitas siswa pada 

materi sistem reproduksi manusia di 

SMPN 2 Maesan tahun ajaran 

2023/2024).

 

METODE 

Lesson Study adalah suatu 

proses yang melibatkan bimbingan dan 

dukungan terhadap para pengajar dalam 

setiap tahap dari perencanaan (plan), 

pelaksanaan (do), evaluasi (check atau 

see), dan langkah-langkah yang harus 

diambil selanjutnya (act) (Wiharto 

2017). Untuk mendukung praktik 

Lesson Study, ada tiga jenis penelitian 

yang dapat dilakukan: 1. Penelitian 

yang mengembangkan pemahaman 

deskriptif yang lebih luas. 2. Penelitian 

yang menjelaskan bagaimana inovasi 

diterapkan dalam Lesson Study. 3. 

Penelitian siklus secara berulang 

bertujuan untuk melakukan suatu 

perbaikan secara berkelanjutan 

(Suratno, 2012). Sampel dari penelitian 

ini adalah siswa kelas IX SMPN 2 

Maesan Bondowoso. Instrumen dan 

tekhnik pengumpulan data dalam 

penelitian ini terdiri dari penggunaan 

tes dan observasi. Dalam penelitian ini, 

digunakan metode penelitian tindakan. 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


EDUPROXIMA 6(3) (2024) 1067-1076  1070 
 

Penelitian tindakan dapat dijelaskan 

sebagai "pendekatan di mana peneliti 

dan pihak yang terlibat berkolaborasi 

dalam mengidentifikasi masalah serta 

mencari solusi berdasarkan diagnosis" 

(Bryman & Bell, 2011). Metode dari 

penelitian tindakan adalah pendekatan 

yang digunakan untuk memperbaiki 

pemecahan masalah. Pendekatan dalam 

penelitian tindakan ini bertujuan untuk 

menciptakan panduan praktik terbaik 

(Denscombe 2017). Menurut Kemmis 

& McTaggart (2007), penelitian 

tindakan merupakan studi yang 

berperan berbentukan spiral, yang 

meliputi: 

 

               Gambar 1. 

  Penelitian Tindakan Spiral 
 

1) Perencanaan  

2) Pelaksanaan serta pengawasan 

proses implementasinya dari 

dampak yang timbul 

3) Refleksi terhadap proses perubahan 

dan penyusunan rencana kembali 

4) Tindakan dan pengamatan 

5) Refleksi ulang, dan seterusnya... 

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan dua aspek penelitian. 

Dalam setiap aspeknya pelaksanaan 

pembelajaran berbasis Lesson Study, 

terdiri dari empat langkah, yaitu tahap 

perencanaan (plan), tahap pelaksanaan 

(do), tahap evaluasi (check atau see), 

dan tahap tindak lanjut (act). Pada 

penelitian ini digunakan untuk 

mendalami pemahaman tentang 

bagaimana proses pembelajaran 

berbasis proyek mempengaruhi 

interaksi siswa, pengembangan 

keterampilan dan mencapai tujuan dari 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali wawasan mendalam 

tentang pengalaman siswa dan dampak 

pembelajaran berbasis proyek dalam 

konteks pendidikan. Oleh karena itu, 

diharapkan bahwa siswa akan memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan 

bagaimana model pembelajaran 

berbasis proyek diterapkan, mencapai 

hasil belajar, dan menanggapi 

pembelajaran dengan merancang karya 

ilmiah. Peran utama dalam penelitian 

ini guru IPA kelas IX SMPN 2 Maesan 

Bondowoso, Objek dari studi ini adalah 

penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning pada siswa, 

serta evaluasi hasil akhir belajar dan 

tanggapan siswa terhadap model 

pembelajaran tersebut. Hal ini akan 

memberikan bantuan bagi peneliti 

dalam perancangan karya ilmiah. 

 Penelitian dilakukan di SMPN 2 

Maesan, Desa Pakuniran, Kec. Maesan, 

Kab. Bondowoso, Jawa Timur. Metode 

pengumpulan data yang benar akan 

menghasilkan suatu data yang memiliki 

kredibitas tinggi. Dalam metode ini 

peneliti menggunakan metode 

observasi dan tes dengan melibatkan 

partisipan dalam menilai hasil kinerja 

siswa. Teknik ini diterapkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai 

proses yang diambil oleh guru dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran 

PLAN

ACT & 
OBSERVE

REFLECT
REVISED 

PLAN

REFLECT
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berbasis proyek beserta hasil dari 

pemahaman siswa terkait model 

pembelajaran tersebut. Analisis data 

dilakukan setelah data sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan tercapai.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh model PjBL dengan 

strategi lesson study terhadap 

kreativitas siswa  

Penelitian mengenai pengaruh 

model pembelajaran dengan strategi 

Project Based Learning (PjBL) 

dengan strategi lesson study terhadap 

kreativitas siswa dapat memberikan 

suatu wawasan yang berharga bagi 

pendidikan terutama pada kelas 9 

SMPN 2 Maesan Bondowoso. Model 

Pembelajaran PjBL dan lesson study 

merupakan suatu pendekatan yang 

dapat digunakan untuk 

meningkatkan suatu kretivitas dari 

siswa. Terdapat beberapa Pengaruh 

jika kedua pendekatan tersebut 

diberlangsungkan pada pembelajaran 

kelas 9 yang mana diantaranya yaitu: 

1. Kretivitas Siswa 

a. Model PjBL menekankan pada 

pembelajaran berbasis proyek 

yang mendorong siswa dalam 

mengatasi masalah dan 

mencari solusi. Hal ini dapat 

merangsang suatu kreativitas 

siswa karena mereka harus 

berfikir kreatif untuk 

menyelesaikan tugas proyek. 

b. Lesson Study memungkinkan 

guru untuk merancang dan 

mengajar pembelajaran secara 

kolaboratif. Dalam hal ini 

dapat membantu guru untuk 

menghadirkan suatu 

pengalaman pembelajaran 

yang lebih menarik dan lebih 

mendukung kreativitas siswa. 

2. Kolaborasi Siswa 

a. Melalui Lesson Study, guru 

dapat bekerjasama dalam 

merancang dan mengajar 

pengajaran. Hal ini dapat 

diterjemahkan kedalam 

pengajaran dikelas, dengan 

memungkinkan siswa untuk 

bekerja sama dalam proyek-

proyek kreatif mereka. 

 

 
Gambar 2. Penggunaan Media  

Pop-Up Book 

b. Kolaborasi, melalui kolaborasi 

ini siswa dapat saling 

mengispirasi dan mengajukan 

beberapa ide atau 

permasalahan antar anggota 

sehingga dapat memberikan 

penguatan ide atau dalam 

memecahkan permasalahan. 

3. Evaluasi Terus Menerus 

Lesson Study melibatkan 

refleksi dan evaluasi 

berkelanjutan terhadap paraktik 

pengajaran. Hal ini 

memungkinkan guru untuk terus-

menerus meningkatkan 

pendekatan mereka terhadap 

pembelajaran yang kreatif.  
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Gambar 3. Evaluasi Hasil Karya 

Pop-Up Book 

Namun terdapat beberapa faktor 

yang perlu diingat bahwa pengaruh 

dari penggabungan PJBL dan Lesson 

Study akan bervariasi tergantung dari 

beberapa faktor, seperti halnya 

keterampilan guru, dukungan 

sekolah dan karakteristik siswa. Oleh 

karena itu, penelitian yang cermat 

dan pengawasan yang baik 

diperlukan untuk memastikan 

efektivitas penggabungan kedua 

pendekatan dalam meningkatkan 

kreativitas siswa.

 

1. Kreativitas siswa 

 Peningkatan kreativitas siswa 

merupakan tujuan yang perperan 

penting dalam pendidikan karena dalam 

hal ini kretivitas siswa dapat membantu 

peserta didik untuk berfikir secara kritis 

dan inovatif, sehingga dapat 

menemukan solusi dan 

mengembangkan suatu kemampuan 

berfikir dalam memecahkan 

permasalahan.  

Berdasarkan hasil evaluasi siswa 

didapatkan bahwa peningkatan 

kreatiivitas siswa melalui teknik pop up 

book dapat diukur melalui kesesuaian 

gambar, teknik menggambar, 

penggunaan warna, kreativitas, dan 

keterbatasan tulisan.  Penggunakan 

model pembelajaran Project Based 

Learning dengan dukungan media pop 

up book dapat diklasifikasikan sebagai 

sedang, sebagaimana tertuang dalam 

kriteria.  

Penggunaan metode 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

dapat meningkatkan kreativitas siswa 

karena PjBL membentuk siswa menjadi 

individu yang lebih percaya diri, 

memiliki sikap positif, dan terampil 

dalam menyelesaikan masalah. 

Sebelum mengimplementasikan 

perlakuan tertentu, siswa diharapkan 

untuk memahami langkah yang 

diberikan melalui LKPD yang 

diberikan per kelompok, yang 

bertujuan untuk memahami konsep 

yang akan dilakukan dan 

mempresentasikan hasil karya dari 

siswa tersebut untuk mengetahui 

pemahaman siswa dalam materi yang 

berkaitan dengan proyek yang 

dikerjakan. Tahap akhir yakni 

mengevaluasi kemampuan evaluasi 

dari siswa dalam mempresentasikan 

hasil.  

Evaluasi terhadap ketrampilan 

berpikir kreatif siswa ini didasarkan 

pada hasil kreativitas siswa perihal pop 

up book. Hal ini mengindikasikan 

adanya perbedaan yang signifikan 

dalam tingkat kreativitas siswa sebelum 

dan sesudah mengikuti pembelajaran 

PjBL dengan media Pop Up Book. 

Pembelajaran yang mengajak siswa 

untuk aktif berpartisipasi dalam 

berbagai jenis aktivitas pembelajaran, 

termasuk dalam pemecahan masalah 

dan menghasilkan ide-ide baru, 

memungkinkan siswa untuk lebih 

mengungkapkan kreativitas mereka. 
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Dengan demikian, hal ini dapat 

berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar dan kreativitas siswa. Penerapan 

pembelajaran berbasis proyek oleh 

peneliti di kelas 9 SMPN 2 Maesan 

Bondowoso memiliki efek positif 

dalam membentuk siswa menjadi 

individu yang kreatif dan memiliki 

kemampuan untuk mengatasi masalah 

dengan ide-ide inovatif mereka. 

Dengan melakukan beberapa tahapan 

yaitu; perencanaan (plan), pelaksanaan 

(do), dan refleksi (see). Pada tahap 

perencanaan, guru merancang Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Tahap pelaksanaan melibatkan proses 

pembelajaran Lesson Study, sedangkan 

pada tahap refleksi, baik guru maupun 

pengamat melakukan evaluasi terhadap 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

Selain mengenai model pembelajaran, 

penelitian ini juga mendapat dukungan 

dari penggunaan media pembelajaran 

Pop Up Book dalam proses 

pembelajaran. Dzuanda (2009) telah 

mengidentifikasi salah satu manfaat 

utama dari media pembelajaran Pop Up 

Book, yaitu kemampuannya untuk 

merangsang imajinasi siswa, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan tingkat 

kreativitas mereka. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis Lesson Study 

terbukti sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan dan mengubah metode 

belajar-mengajar, baik dari perspektif 

guru maupun siswa, sehingga hasil 

pembelajaran menjadi lebih baik 

daripada sebelumnya. Selain itu Lesson 

Study juga berkontribusi pada 

peningkatan profesionalisme guru. 

Dampak positif yang dirasakan siswa 

termasuk peningkatan antusiasme 

belajar di dalam kelas, dan bagi 

sekolah, Lesson Study membantu 

meningkatkan efektivitas proses dan 

hasil belajar siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian mengenai pengaruh 

model pembelajaran dengan strategi 

Project Based Learning (PJBL) 

dengan strategi lesson study terhadap 

kreativitas dari siswa dapat 

memberikan suatu dampak berpa 

wawasan yang berharga bagi 

pendidikan terutama pada kelas 9 

SMPN 2 Maesan Bondowoso. Dan 

berdasarkan pembahasan yang telah 

diuraikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh dari pembelajaran 

Project Based Learning yang 

didukung oleh media Pop Up Book 

dapat secara signifikan meningkatkan 

tingkat kreativitas siswa dengan 

melakukan beberapa tahap yang 

meliputi; perencanaan (plan), 

pelaksanaan (do), dan refleksi (see). 

Pada tahap perencanaan, guru 

merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Tahap 

pelaksanaan melibatkan proses 

pembelajaran Lesson Study, 

sedangkan pada tahap refleksi, baik 

guru maupun pengamat melakukan 

evaluasi terhadap pembelajaran yang 

telah berlangsung. Pendekatan PJBL 

memberikan peluang kepada siswa 

untuk belajar dengan berbagai metode 

yang sesuai dengan kebutuhan 

individu mereka. Dalam konteks ini, 

peran guru bukan hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator 
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yang membantu siswa dalam proses 

pembelajaran PjBL.  

Berdasarkan hasil penelitian 

diatas terdapat beberapa saran yang 

diperoleh yakni diantarana yaitu dapat 

menganalisis secara mendalam 

tentang faktor-faktor apa yang 

mendorong peningkatan kreativitas 

tersebut. Apakah itu faktor internal 

(misalnya, motivasi siswa) atau faktor 

eksternal (misalnya, dukungan orang 

tua atau metode pengajaran guru. Dan 

terakhir yaitu pelatihan menjadi 

seorang guru yang mana Guru adalah 

kunci keberhasilan dari penggunaan 

metode pembelajaran. Oleh karena itu, 

perlu memberikan pelatihan kepada 

guru tentang bagaimana 

mengimplementasikan PJBL dengan 

Lesson Study dengan efektif. Guru 

harus memiliki pemahaman yang baik 

tentang metode ini dan bagaimana 

mengadaptasinya sesuai dengan 

kebutuhan siswa.
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